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Abstrak

Budidaya rumput Laut jenis Kappahveus alvarezit terus berkembang di wi

vah pesisir Indonesia. Berba

upaya untuk memacu pertuimbuban rumput laut telah dilakukan. Salah satu yang telah dilakukan adalah

dengan me

Penelitian ini mengana

s perbeduan pertumbuhan bibit hasil

Kultur jarimgan dan bibit lokal. Bobot awal bibit yang digunakan adalah 10 g dan 20 g dengan lama

pemeliharaan 40 hart, Hasil penelitian memperlihatkan perbedaan pada pertumbuhan bibit lokal dan bibit
kultur jaringan. Pertwmbuhan mutlak rumput Laut dengan bobot awal 20 g diproleh data 42.4 g untuk bibit
lokal dan 57.8 g untuk bibit kultur jaringan. Laju pertumbuhan spesitik juga berbeda, yaitu 1. 7% hari '
untuk bibit lokal dan kultur jaringan sebesar 2.6% hari ' Pertumbuhan thalus bagian pangkal cukup baik

dibandingkan dengan bagian tl

us tengah dan thalus ujung. Sedangkan pertumbuhan mutlak rumput Lt
dengan bobot awal 10 g, yaitu 36,8 dan 56,8 ¢ untuk bibit lokal dan kultur jaringan, secara berurutan. Laju

pertumbuhan spesifik terdapat perbedaan, yaitu 3.7 dan 4.3% lari " untuk bibit lokal dan Kultur jaringan

secary berurutan. Hasil analisis Pearson terlihat bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara bibit lokal

dan kultur jaringan. Namun demikian terdapat perbedaan bobot dart tiap pertumbuliun antara keduanya.

Kata kun

pertumbulian, thallus. bibit. kultur jaringan
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Abstrak

Sa

initas mempengaruhi pertumbuhan dan komposisi biokimia mikroalga Kemampuan mikroalga untuk

mentolenir kisaran salinitas vang luas menupakan salah satu kntenia penting untuk keberhasilan kultur
massal mikroalga pada sistem kultur kolam terbuka di outdoor  Penelitian i bertujuan untuk mengetahui
pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan dan kandungan hpid Nannoclloropsis sp IND-UHO 003
Mikroalga stran Namiochloropsis sp IND-UHO 003 dikultur dalam wadah kultur (500 mL Scholt bottles)
vang berisi 300 mL /2 medm dimular pada sahinitas 3% (w/v NaCl) dan secara bertahap salinitas

dinatkkan menjad 4% NaCl, 5% NaCl and 6% NaCl (masing-masing 3 ulangan)  Kultur dunkubasi pada

2

! siklus gelap terang 12 jam terang

suhu kamar 25-34"C, mtensutas cahaya sekitar 100 pmol photon m”

dan 12 jam gelap  Saat kultur, hubling dengan udara dilakukan untuk mempermudah pencampuran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strain Nannochloropsis sp IND-UHO 003 dapat tumbuh dengan baik pada
kisaran salinitas 3-6% NaCl  Laju pertumbuhan specifik tertinggn diperoleh pada sahinitas 3% (0.76 dh)
dan terendah pada salimtas 6% (044 d')  Produktivitas biomass tertinggr diperoleh pada salinitas 4%
(08024 ¢ L' @) dan terendah pada salimtas 3% (03547 g L' d")  Kandungan hpid tertinggr (27 21%
AFDW) d

menunjukkan bahwa mikroalga Namochloropsis sp IND-UHO-003 memilikr tolerast vang luas terhadap

produktivitas hipid tertinggr (01136 g L™ d™) diperoleh pada saluutas 3% Penehtian

salmitas dengan produktivitas biomassa tertinggr dihasilkan pada salintas 4% dan  produktivitas hpid

3%

tertinggr pada salinita

Kata kunci: Salinitas, pertumbuhan, kandungan lipid, Narnochloropsis sp IND-UHO 003
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